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Salah satu cara penyelesaian kepailitan adalah melalui perdamaian yang mengkonversikan utang menjadi
saham, penyelesaian dengan model tersebut menimbulkan masal ah terhadap bank, karena bank tidak dapat
menjaankan perdamaian tersebut akibat keterikatan bank dengan Peraturan Bank Indonesia dan Peraturan
Menteri Keuangan yang melarang bank melakukan penyertaan saham dalam perusahaan bukan di bidang
keuangan.

Tujuan penulisan ini untuk mengetahui Memberikan penjelasan yuridis tentang kedudukan Bank sebagai
Kreditur Separatis Pemegang Hak Tanggungan dalam proses kepailitan menurut Undang-Undang No. 37
Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan K ewajiban Pembayaran Utang dan Undang-undang Nomor 4
Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda-benda yang berkaitan dengan Tanah,
mengetahui Penyelesaian hak Kreditur Separatis pemegang Hak Tanggungan dalam hal teijadi penyelesaian
Kepailitan secara damai dengan mengkonversikan hutang kepada saham, mengetahui secara empiris akibat
kepailitan terhadap Kreditur Separatis pemegang Hak Tanggungan dengan menganalisis Putusan Mahkamah
Agung Perkara Nomor: 033/K/N/2006.

Untuk megkaji permasalahan tersebut digunakan metode penelitian hukum normatif (yuridis normative)
dengan kajian normatif mengambil sikap kritis normatif yang melancarkan kritik terhadap dogmatik hukum
(peraturan per Undang-Undangan) dan praktek. Pokok permasalahan dalam penulisan Tesisini adalah
Bagaimana kedudukan Bank sebagai Kreditur Separatis Pemegang Hak Tanggungan dalam proses kepailitan
menurut Undang-Undang No. 37 Tahun 2004 tentang K epailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran
Utang dan Undang-undang No. 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda-benda
yang berkaitan dengan Tanah, Bagaimana Perlindungan Hukum terhadap Bank sebagai Kreditur Separatis
pemegang Hak Tanggungan terhadap Kepailitan Debitur yang diselesaikan dengan Perdamaian yang
mengkonversikan hutang menjadi saham Perusahaan pailit, Bagaimana Putusan Mahkamah Agung
mengenai Kreditur Separatis pemegang Hak Tanggungan dalam Perkara Nomor: 033/K/N/2006,

hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perlindungan hukum dan jaminan yang dimuat dalam Undang-
Undang No. 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang, ternyata
belum cukup untuk menjamin kepentingan Bank sebagal Kreditur Separatis pemegang Hak
Tanggungan......One of the methods for the settlement of bankruptcy is through reconciliation which
converts loan into shares, such model of settlement causes problems towards the bank, because bank cannot
carry out such reconciliation due to the commitment of the bank towards the Regulations o f Bank Indonesia
and the Regulations of the Minister of Finance which prohibit bank to engage in share participation in
companies other than in the financial sector.
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The purpose of this essay isto find out how to provide juridical elucidation regarding the position of Bank
as HT Holder Separatist Creditor in the bankruptcy process according to Law No. 37 of the Y ear 2004
regarding Bankruptcy and the Suspension of Debt Payment Obligation and Law Number 4 of the Y ear 1996
regarding HT over Land together with Goods related to Land, to find out how is the Settlement of rights of
HT Holder Separatist Creditor in the case there is an amicable Bankruptcy settlement by converting debt
into shares, to find out empirically what are the consequences of bankruptcy towards HT Holder Separatist
Creditor by analyzing the Decision of Supreme Court on Case Number: 033/K/N/2006.

To study such issues will be used normative law research method (juridical normative) with normative study
that which taking the normative critical stance that criticizes dogmatic law (statutory regulations) and
practices. The subject matters in composing this Thesis are: How is the position of Bank as HT Holder
Separatist Creditor in the bankruptcy process according to Law No. 37 of the Y ear 2004 regarding
Bankruptcy and Suspension of Debt Payment Obligation and Law No. 4 of the Y ear 1996 regarding HT
over Land together with Goods related to Land, How isthe Legal Protection towards Bank as HT Holder
Separatist Creditor against the Bankruptcy of Debtor settled by Reconciliation which converts debt into
sharesin the bankrupt Company, How is the Decision of the Supreme Court regarding HT Holder Separatist
Creditor in the Case Number: 033/K/N/2006.

From the result of this research can be concluded that legal protection and warranty contained in Law No. 37
of the Y ear 2007 regarding Bankruptcy and Suspension of Debt Payment Obligation is not yet sufficient to
secure theinterest o f Bank as HT Holder Separatist Creditor



